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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara yang sebagian besar wilayah daratnya
adalah hutan memberi banyak keuntungan kepada penduduk yang tinggal
di dalamnya, salah satunya adalah ketersediaan kayu yang melimpah. Kayu
adalah barang yang memiliki berbagai kegunaan yang dibutuhkan manusia.
Hal ini membuat peluang usaha yang menjanjikan bagi para pengusaha
Mebel. Penggunaan kayu saat ini telah banyak dimanfaatkan oleh
perusahaan dalam menghasilkan berbagai macam produk yang bergunabagi
manusia. Sehingga perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan
produksibarang dan jasa berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan agar dapat bersaing dan memperoleh
keuntungan yang merupakan tujuan dari tiap-tiap badan usaha (Rifqi dalam
Nurdiana: 2014).

Kelancaran dan keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada
kemampuan manajemen didalam mengambil keputusan. Agar suatu operasi
perusahaan dapat berjalan dengan baik, manajemen memerlukan informasi
yang dapat dipercaya sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.Sejalan
dengan semakin berkembangnya volume perusahaan, manajemen semakin
dituntut untuk mampu mengatasi aneka ragam masalah  yang
dihadapi.Indonesia sebagai salah satu negara yang sebagian besar wilayah

daratnya adalah hutan memberi banyak keuntungan kepada penduduk yang



tinggal di dalamnya, salah satunya adalah Kketersediaan kayu yang
melimpah. Hal ini membuat peluang usaha yang menjanjikan bagi para
pengusaha Mebel. Usaha mebel merupakan usaha yang bergerak dibidang
insdustri perabot, dimana kegiatan produksi tersebut dilakukan berdasarkan
pada pesanan konsumen, secara kontinyu seperti, lemari, kursi, meja dan
sofa. Perhitungan labausaha ini berdasarkan banyaknya orderan yang
masuk. Makin banyak order yang diterima maka laba yang akan
dihasilkan pun semakin besar. Demikian pula dengan biaya yang
dikeluarkan sesuai dengan banyaknya pesanan yang masuk. Oleh karena
itu untuk menunjang kualitas atau mutu produk perusahaan harus teliti
dalam memilih bahan baku dan tenaga kerja yang terampil demi mencapai
kepuasan konsumen dan memaksimalkan laba.

Kelancaran dan keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada
kemampuan manajemen didalam mengambil keputusan. Agar suatu operasi
perusahaan dapat berjalan dengan baik, manajemen memerlukan informasi
yang dapat dipercaya sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.Sejalan
dengan semakin berkembangnya volume perusahaan, manajemen semakin
dituntut untuk mampu mengatasi aneka ragam masalah yang dihadapi.

Dengan penerapan metode Jobordercosting, maka informasi yang
dihasilkan mengenai perhitungan harga pokok produksi harus akurat dan
handal, sistem akuntansi biaya yang dilaksanakan ditunjang dengan elemen
sistem akuntansi biaya yang baik. Menyadari pentingnya harga pokok

produksi bagi manajemen, maka penulis tertarik untuk melakukan



penelitian tentang pengaruh sistem harga pokok produksi berdasarkan
produk  (metode Jobordercosting) terhadap laba yang dihasilkan
perusahaan.Pada dasarnya, tujuan didirikan sebuah wusaha adalah untuk
mendapatkan ~ laba  semaksimal ~ mungkin  demi  mempertahankan
kelangsungan hidup dan pengembangan usahanya. Agar tujuan tersebut
dapat tercapai, maka perusahaan harus berusaha untuk mengendalikan biaya
produksi dari barang yang dihasilkannya. Mereka dituntut untuk
menghasilkan produk yang berkualitas namun dengan harga yang tetap
terjangkau oleh masyarakat, dan tentunya masih memperoleh laba yang
cukup menguntungkan, sehingga produk yang dihasilkan dapat tetap
bersaing di pasaran. Agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan
baik maka perusahaan memerlukan informasi yang dapat diyakini
sebagaidasar dalam pengambilan keputusan harga jual produknya. Untuk
itu, dibutuhkan laporantentang biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi dalam suatu periode (llham dalam Nurdiana :2013). Apabila
perusahaan  ingin  mengetahui  besarnya  biaya-biaya yang telah
dikeluarkandalam menghasilkan suatu produk, perusahaan harus menghitung
harga pokok produksi darisuatu produk yang dihasilkan tersebut.
Perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur juga
mengharapkan keuntungan berupa kepercayaan dan kepuasan konsumen atas
barang-barang hasil produksinya.Untuk perusahaan yang menggunakan
Jobordercosting, penghitungan harga pokok produksi yang tepat menjadi

sangat penting karena perusahaan menerima pesanan dari konsumen,



maka harus menentukan harga jualnya sebelum pesanandikerjakan. Harga
pokok produksi harus ditentukan secara akurat agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Perusahaan harus dapat melakukan akumulasi biaya
produksi baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun
biaya overhead pabrik (BOP). Biaya produksi yang diakumulasikan tersebut
kemudian harus dapat dibebankan untuk tiap pesanan produksi.

Penentuan  metode  Jobordercosting sangatlah  penting dalam
pengambilan keputusan bagi manajemen, dimulai dengan diterimanya
permintaan dari pelanggan maka perusahaan harus segera menghitung harga
pokok produksi dengan cermat dan akurat untuk menentukan harga jual
produk tersebut.(Setiawandalam Maulana, 2011). Setelah harga jual
ditetapkan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan negosiasi dengan
pembeli sehingga terdapat kesepakatan diantara kedua belah pihak, dan
setelah harga jual produk tersebut disepakati maka pesanan tersebut dapat
langsung diproduksi.

Dengan menggunakan metode Jobordercosting maka perusahaan
dapat menghitung dan mengetahui jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
suatu pesanan setiap saat, karena di dalam metode Jobordercosting biaya
produksi masing-masing produk dipisahkan secara jelas sehingga dapat
dihitung harga pokok produksi tiap pesanan dengan  mudah.
Untukmenghitung biaya berdasarkan pesanan secara efektif, maka pesanan
harus dapat diidentifikasi secara terpisah tiap pesanan(Setiawan dalam

Maulana, 2011). Maka dari itu, perhitungan harga pokok produksi



berdasarkan pesanan sangat membutuhkan kecermatan dan ketepatan yang
tinggi agar perusahaan dapat menghindari kerugian dari hasil produksi
tersebut. Peningkatan keakuratan pembebanan biaya menghasilkan informasi
yang lebih bermutu tinggi, yang dapat digunakan manajemen untuk
membuat keputusan yang lebih baik dalam penetapan harga pokok
produksi.

Mengingat jenis part yang di produksi sangat banyak macamnya
maka penafsiranperhitungan harga pokok produksi setiap jenis part sangat
diperlukan agar tidak mengakibatkan kesalahan tapsir yang berakibat pada
kerugian perusahaan. Pihak marketingdalam melakukan penjualan dengan
sistem pesanan dan memproduksi barang beraneka ragam sangat mungkin
terjadi kesalahan dalam perhitungan. Harga pokok produksi jika masih
menggunakan metode tradisional.

Perhitungan harga pokok produk menjadi biaya yang penting dalam
memperhitungkan harga jual barang produksi suatu perusahaan. Ketelitian
dalam memperhitungan harga pokok produk menjadi suatu faktor yang
penting dalam kesuksesan suatu perusahaan, agar dapat mengontrol biaya
yang mungkin terlalu besar atau kecil dalam proses produksi dan mampu
bersaing dengan perusahaan lainnya secara sehat. Perhitungan biaya produk
yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu produk harus
akurat,sehingga perusahaan dapat menentukan harga jual yang kompetitif di

pasar global saat ini.



Perusahaan sering kali mengabaikan perhitungan biaya produk secara
akurat yang dapat mengakibatkan harga jual barang perusahaan tersebut
tidak mampu bersaing dipasaran. Dalam perhitungan harga pokok produk
ada dua cara pengumpulan yang dapat digunakan, yaitu process costing
dan jobordercosting. Process costing adalah penentuan harga pokok produk
yang digunakan dalam situasi dimana produksi hanya melibatkan satu
produk tunggal saja dan dibuat dalam satu jangka yang lama atau
diproduksi secara terus-menerus.Contoh perusahaan manufaktur semen, besi,
tepung, bensin dan perusahaan bahan baku lainnya. Sedangkan
jobordercosting merupakan cara pengumpulan harga pokok produk untuk
barang atau produk yang dibuat berdasarkan pesanan. Apabila suatu
pesanan diterima segera dikeluarkan perintah untuk membuat produk
tersebut sesuai dengan spesifikasi masing-masing pesanan.

CV.MurniFurniture adalah perusahaan yang menggunakan metode
perhitungansecara manual dalam pengolahan keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, CV.MurniFurniture harus melakukan pengakumulasikan dan
perhitungan elemen biaya produksi yang baik biayabahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, maupun pembebanan biayaoverhead pabrik dalam
setiap pesanan yang dikerjakan secara akurat. Hal ini bertujuan agar harga
jual yang ditetapkan mampu menutup biaya produksi dan menghasilkan
biaya yang diinginkan. Biaya produksi berupa bahan baku dan tenaga
kerja langsung dibebankan secara langsung ke harga pokok produksi

berdasarkanjumlah yang sesungguhnya harus menggunakan sebuah tarif



yang ditentukan diawal dengan dasar pembebanan tertentu agar jumlah
yang dibebankan diawal menjadi akurat.

Sistem penentuan pokok pesanan (Jobordercosting) adalah sebuah
sistem penentuan biaya pokok produk yang menghimpun dan mengenakan
biaya kepada pekerjaan tertentu. Sistem jenis ini diaplikasikan dalam
kondisi dimana banyak produk, pekerjaan, atau gugus produksi berbeda
yang diproduksi disetiap periodenya. Pekerjaan (job) adalah masing-masing
produk atau gugus produk yang informasi biayanya dibutuhkan oleh
perusahaan. Dalam sistem penentuan biaya pokok pesanan, biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap pekerjaan yang terpisah. (Simamora dalam

Whitney Runtu et al., 2016)

Laba merupakan keuntungan yang di dapat dari aktivitas usaha
perusahaan untuk meningkatkan kekayaan seorang investor sebagai hasil dari
penanaman modal setelah dikurangi biaya yang terkait penanaman modal
tersebut, sedangkan dari sudut pandang akuntansi laba merupakan selisih
harga penjualan dengan biaya produksi. (Simamora, 2012:90).Manajemen
laba merupakan suatu tindakan manajer yang memili kebijakan akuntansi
untuk mencapai beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang
dimaksud adalah  penggunaan  accural dalam  menyusun laporan
keuangan.Dalam sistem perhitungan berdasarkan pesanan (Jobordercosting)
biaya produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan yang terpisah.Suatu
pesanan adalah output-nya yang diidentifikasikan untuk memenuhi pesanan

pelanggan tertentu atau untuk mengisi kembali suatu item persediaan. Hal



ini berbeda dengan sistem perhitungan biaya berdasarkan proses dimana
biaya diakumulasikan untuk suatu operasi atau subdivisi dari suatu
perusahaan, seperti departemen. Agar perhitungan biaya berdasarkan pesanan
menjadi lebih efektif menurut Carter (2006:144), pesanan harus dapat
diidentifikasikan secara terpisah. Agar rincian dari perhitungan biaya
berdasarkan pesanan sesuai dengan usaha yang diperlukan, harus terdapat
perbedaan penting dalam biaya per unit suatu pesanan dengan pesanan lain.
Rincian mengenai suatu pesanan dapatdicatat dalam kartu biaya pesanan
(Job Cost Sheet) dapat berbentuk kertas atau elektronik. Walaupun banyak
pesanan yang dapat dikerjakan dengan simultan, setiap kartu biaya pesanan
mengumpulkan rincian untuk satu pesanan tertentu dmengakumulasikan biaya
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead yang
dibebankan ke setiap pesanan.

Berdasarkan hal tersebut, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
dan mengambil judul penelitian mengenai “Penerapan Jobordercosting
dalam Meningkatkan Akurasi Laba pada Perusahaan Mebel (Studi pada
CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo)”
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan Jobordercosting pada perusahaan mebel CV.

MurnifurnitureBalandaiKotaPalopo?



2. Apakah Jobordercostingberpengaruh  terhadap peningkatan  Akurasi
Labapada perushaan mebel di CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai

berikut:

1. Untuk penerapanJobordercostingterhadap perusahaan mebel di CV.
MurniFurnitureBalandai.

2. Untuk mengetahui pengaruh  Jobordercosting terhadappeningkatan
Akurasi Laba padaperusahaan mebel di Cv.
MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo.

1.4.Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan untuk mengkaji penerapan Jobordercostingdan

peningkatan akurasi laba pada perusahaan mebel (Studi pada CV.

MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo), dari hasil penelitian dapat diharapkan

memberikan manfaat pada semua pihak yang berkepentingan di dalam

perusahaan. Adapun manfaat yang dilakukannya dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.41 Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi yang
berarti dalam mengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang
ilmu akuntansi. Hasil ini juga dapat diharapkanuntuk memberikan bahan

referensi dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
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dengan pengaruh Jobordercosting dan peningkatan akurasi laba terhadap
perusahaan mebel (Studi pada CV. MurniFurniture)

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat menambah sebuah
wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai pengembanga penerapan
Jobordercostingdalam prefektif akuntansisyariahterhadap peningkatan akurasi
laba pada perusahaan mebel (Studi Pada CV. MurniFurniture)

b. Bagi karyawan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemikiran
yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pada akurasi laba.

c. Bagi masyarakat khususnya di lingkungan perguruan tinggi

Dengan melalui karya tulis ilmiah ini dapat menambah wawasan pembaca
dan dijadikan referensi bagi peneliti yang lain dalam mengadakan

penelitian yang lebih lanjut mengenai masalah yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup dan Batasan penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
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Berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian,
penelitian-penelitian  terdahulu  yang pernah  melakukan
penelitian sejenis, dan kerangka konseptual yang digunakan
dalam penelitian ini.

BAB IlIl : METODE PENELITIAN
menjelaskan tentang desain penelitian, kehadiran peneliti,
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data,
tehnik pengumpulan data, tehnik keabsahan data dan tehnik
analisis data. Selain itu pada bab ini juga menjelaskan
bahwa penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif.

BAB IV : PEMBAHASAN
Berisi penjelasan

BAB V : PENUTUP
Berisi  kesimpulan seta keterbatasan penelitian.  Untuk
mengatsi keterbatasan penelitian tersebut, disertakan saran

bagi penelitian selanjutnya



BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Pengertian akuntansi biaya
Akuntansi biaya adalah akuntansi yang membicarakan tentang penentuan
harga pokok (cost) dari “sesuatu produk” yang diproduksi atau dijual di
pasar baik untuk memenuhi pesanan dari pemesan maupun untuk menjadi
persediaan barang dagangan yang akan dijual(Halimdalam Nurdiana, 2017).
Akuntansi biaya adalah proses pencatatan penggolongan, peringkasan dan
penyajian biaya pembuatandan penjualan produk atau jasa, dengan cara-
cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya.

Biaya adalah pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban
merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan (Massie et al.,
2018). Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan,
peringkasandan penyajianbiaya-biaya pembuatan dan penjualan produk atau
penyerahan jasa dengan cara tertentu beserta penafsiran terhadap
hasilnya.Salah satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan untuk
menjalankan usaha dengan baik, terutama bila dikaitkan dengan masalah
produksi adalah biaya produksi.Didalam pelaksanaan operasi produkdari
suatu perusahaan,biaya produksi merupakan salah satu variabel yang tidak
boleh dilupakan.Terkendalinya biaya produksi ini merupakan salah satu
kunci keberhasilan dari pengendalian produksi secara keseluruhan.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa biaya yang

produksi adalah biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari
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suatu produk yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan

biaya overhead pabrik yang diberlakukan sebagai persediaan selama proses

produksi berlangsung. Untuk menentukan harga pokok produk yang di

perlukan suatu dasar penilaian persediaan dan penentuan rugi laba

periodik.

Akuntansi biaya menghasilkan informasi biaya untuk memenuhi berbagai

macam tujuan, yaitu:

1. Untuk tujuan penentuan harga pokok produksi, akuntansi biaya
menyajikan biaya yang telah terjadi di masa lalu.

2. Untuk pengendalian biaya, akuntansi biaya yang sesungguhnya terjadi,
kemudian diperkirakan akan terjadi dengan biaya yang sesungguhnya
terjadi, kemudian menyajikan analisis terhadap penyimpangannya.

3. Untuk tujuan pengambilan keputusan khusus, akuntansi biaya
menyajikan biaya yang relevan dengan keputusan yang akan diambil,
dan biaya yangrelevan dengan pengambilan keputusan khusus ini selalu
berhubungan dengan biaya masa yang akan datang.

2.2.Jobordercosting

2.1.1. Pengertian biaya (cost)

Daljonomendefinisikan bahwa biaya (cost) sebagai pengorbanan sumber

ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau

jasa yang diharapkan akan memberikan keuntungan atau manfaat pada saat
ini atau masa yang akan datang. Dalam akuntansi istilah biaya dipertegas

dengan membedakan antara pengertian biaya (cost) dengan biaya sebagai
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beban (expense).( Daljonodalam Maulana, 2011).Biaya (cost) merupakan
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.Sedangkan Imam
Firmansyah mendefinisikan biaya sebagai berikut Biaya memiliki arti
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva, jumlah yang
dikorbankan tersebut secara tidak langsung disebut harga pokok dan dicatat
pada neraca sebagai aktiva.

Dalam akuntansi istilah biaya dipertegas dengan membedakan
pengertian biaya (cost) dan biaya sebagai beban (expense). Imam
Firmansyah dalam Hermanto(2012). Kemudian beban (expense) merupakan
pengorbanan  sumber ekonomi yang ditujukan untuk  memperoleh
pendapatan pada periode dimana beban itu terjadi. Jadi beban (expense)
merupakan bagian dari cost yang telah digunakan untuk memperoleh
pendapatan. akuntansi biaya juga merupakan proses  pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan serta penjualan
produk dan jasa dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.
(Ony Widilestariningsih tyas dalam Hermanto, 2012).

Dalam pelaksanaan proses produksi, meskipun seluruh aspek
pelaksanaan produk ini dapat dikendalikan dengan cara baik, namun
apabila masalah biaya produksi ini dapat dikendalikan dengan cukup baik,
namun apabila masalah biaya produksi terlupakan oleh manajemen
perusahaan yang bersangkutan maka hal ini berarti pengendalian produksi
yang dilaksanakan di dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut belum

dapat mencapai sasaran dari pengendalian produksi didalam perusahaan
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tersebut. Hal ini disebabkan karena walaupun proses produksi dapat
berjalan dengan lancar dan baik, kualitas produk cukup memadai, namun
apabila tidak didukung dengan usaha untuk dapa menekan biaya produksi
menjadi serendah-rendahnya akan dapat berakibat naiknya biaya produksi
di atas yang wajar. Dengan naiknya biaya produk ini, maka harga pokok
produksi ini, maka harga pokok produksi akan menjadi naik pula di atas
batas yang wajar sehingga harga pokok penjualan dari perusahaan yang
bersangkutan tersebut akan menjadi naik pula.

Dalam keadaan demikian, maka perusahaan perusahaan yang
bersangkutan tersebut akan mengalami kesulitan didalam melaksanakan
pemasaran dari produk perusahaan yang bersangkutan.Pengorbanan sumber
ekonomi yang diperuntukan memperoleh aktiva akan dicatat sebagai cost
aktiva(harga pokok aktiva). Sedangkan pengorbanan sumber ekonomi yang
termasuk beban akan ditandingkan (matched) dengan pendapatan (revenue)
pada saat periode terjadinya, untuk menentukan laba. Istilah ‘“biaya atau
cost” sering pula diganti dengan ‘“harga pokok” atau “harga perolehan”
dengan arti yang sama( Daljonodalam Maulana, 2011). Sedangkan Mulyadi
lebih jauh menyatakan biaya adalah sumber ekonomi, yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu(Mulyadi dalam Maulana, 2011).

2.1.2. Pengertian harga pokok produksi
Harga pokok produksi menurut Mursyidi adalah biaya yang telah terjadi

(expired cost) yang dibebankan atau dikurangkan dari penghasilan. (
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Mursyidi, 2010 dalam Maulana, 2011). Harga Pokok Produksi adalah
kalkulasi biaya produk jadi per unit yang terdiri dari unsur-unsur
persediaan awal barang dalam proses ditambah biaya produksi dalam
periode sekarang dikurangi persediaan akhir barang dalam proses.
(Darsonodan  Purwanti  (2010) dalam Maulana, 2011)Menurut Imam
Firmansyah bahwa harga pokok pesanan adalah cara perhitungan harga
pokok produksi yang dibuat berdasarkan pesanan. (Imam Firmansyah(2015)
Hermanto, 2012). Sedangkan menurut Horgren mengemukakan harga pokok
produksi (cost) of goods manufactured) adalah biaya barang yang dibeli
untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode
akuntansi berjalan.(Horngren2008 dalam Maulana, 2011). Kemudian Bastian
Bustami dan Nurlela juga mengatakan bahwa harga pokok produksi
merupakan kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung, tenaga Kkerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah
persedian produk dalam proses akhir. (Bastian Bustami dan Nurlela, 2013:
49). Penentuan harga pokok produksi adalah pembebanan unsur biaya
produksi terhadap produk yang dihasilkan dari suatu proses produksi,
artinya penentuan biaya yang melekat pada produk jadi dan persediaan
barang dalam proses.

2.1.3. Metode harga pokok produksi

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan
unsur-unsur  biaya ke dalam  harga  pokok  produksi.  Dalam

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi,
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terdapat dua pendekatan vyaitufull costing dan variable costing.Full costing
merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri
dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik,
baik yang berperilaku variabel maupun tetap. (Mulyadi, 2010:17).
Sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan kos produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang beperilaku variabel
kedalam kos produksi, yang terdiri dari biay bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biay overhead pabrik variabel.

Dengan demikian harga pokok produksi menurut metode full costing
terdidri dari unsur biaya produksi berikut ini

1. Biaya bahan baku

Biaya baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi bahan. Bahan baku yang diolah perusahaan manufaktur dapat
diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri
(Mulyadi,2015: 135).Data pengelompokkan bahan baku dikelompokkan
sebagai berikut:

a. Bahan baku yang menjad pemebntuk minoritas barang jadi secara fisik.

b. Bahan baku yang menjadi pembentuk minoritas barang jadi secara fisik.

c. Bahan baku yang mudah ditelusuri atau diidentifikasi ke barang jadi

secara fisik.
d. Bahan baku yang sulit telusur atau diidentifikasi ke barang jadi secara

fisik.
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2. Biaya tenaga kerja langsung

Tenaga kerja adalah semua orang bekerja di suatu perusahaan tenaga
kerja dikelompokkan menjadi tenaga kerja bagian produksi (tenaga kerja
langsung) dan tenaga kerja tidak langsung (TKTL).

a. Tenaga kerja langsung (direct labor), adalah karyawan di bagian
produksi yang berkaitan langsung dengan proses produksi, sehingga jika
pekerjaan tersebut tidak dilakukan, maka proses pembuatan barang tidak
akan selesai.

b. Tenaga kerja tidak langsung (indirect labor) adalah, karyawan bagian
produksi yang mempunyai pekerjaan (fungsi) yang tidak berkaitan
langsung dengan proses produksi, sehingga jika pekerjaan tersebut tidak
dilakukan maka, proses pembuatan barang jadi akan selesai juga.

3. Biaya overhead pabrik variabel

Biaya overhead terdiri dari atas semua biaya manufaktur yang tidak
secara langsung ditelusuri ke output tertentu. Biaya overhead pabrik adalah
baiaya produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung BOP
dapat dibebankan ke harga pokok produksi dengan cara langsung maupun
idak langsung. BOP dapat dibebankan langsung jika menggunakan metode
proses costing, sedangkan dalam metode Jobordercosting menggunakan
pembebanan tidak langsung.BOP dapat dikelompokan menjadi lima.

a. Biaya bahan pembantu.

b. Biaya tenaga kerja tidak lagsung.

c. Tambahan gaji tenaga kerja langsung selain gaji pokok.
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d. Biaya produksi karena berlalunya waktu.
e. Biaya produsi yang langsung membutuhkan pengeluaran uang tuani
(keluar kas).
4. Biaya overhead pabrik tetap
Sistem biaya variabel (variabel costing), hanya memasukkan biaya
produksi variabel dalam biaya produk dan memerlukan biaya overhead
tetap sebagai dalam biaya periode beban (exspanse). Sistem biaya variabel
untuk tujuan perencanaan dan pengendalian manajerial internal.
a. Sistem biaya penuh (full costing), memasukkan atau menyerap semua
biaya produksi, baik yang tetap maupun variabel.
b. Sistem biaya penuh diisyaratkan untuk tujuan pelaporan kepada pihak
luar.
5. Biaya pokok produksi
Adapaun tujuan dilakukan perhitungan harga pokok produksi adalah
sebagai berikut:
a. Untuk memenuhi keperluan pelaporan eksternal dalam hal penilaian
persediaan dan penentuan laba.
b. Untuk menilai prestasi pengambilan keputusan mengenai harga dan
strategi produk.
Untuk menilai prestasi bawahan dan bagian organisasi tersebut
investasi ekonomi.(Mulyadi, 2015: 124).
Untuk mengetahui laba atau rugi secara periodik suatau perusahaan dihitung

dengan menggunakan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang
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dikeluarkan untuk memperoleh nilai laba atau rugi tersebut. Oleh karena
itu, harga pokok produksi diperlukan untuk pengambilan beberapa
keputusan perusahaan. Keputusan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menentukan harga jual produk

Perusahaan memproduksi barang sesuai pesanan yang nantinya akan disimpan
digudang oleh Kkarena itu, biaya produksi dihitung untuk jangka waktu
tertentu sesuai permintaan waktu pesanan untuk menetukan biaya produksi
per- unit. Penentuan harga jual produk per unit merupakan salah satu data
yang dianggap paling penting disamping data biaya lain serta data non
biaya.
2. Memantau realisasi biaya produksi
Dalam manajemen diperlukan informasi tentang biaya produksi yang
sesungguhnya dikeluarkan, kemudian dibandingkan dengan rencana produksi
yang ditetapkan, oleh sebab itu akuntansi biaya digunakan untuk jangka
waktu tertentu dalam dalam pemantauan apakah produksi menghabiskan
total biaya produksi sesuai dengan biaya yang sudah direncanakan
sebelumnya.
3. Menghitung laba rugi periodik
Untuk mengetahui jumlah laba kotor dari kegiatan produksi dan pemasaran
dalam periode tertentu diperlukan informasi biaya produksi dalam periode
tertentu. Dengan perhitungan sederhana akumulasi dari total penjualan
dengan biaya produksi.

4. Menentukan harga pokok
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Menentukan harga pokok persediaan produk dalam proses dan produk jadi
yang disajikan dalam neraca. Manajemen bertanggung jawab untuk
membuat laporan jawaban periode berupa neraca dan laporan laba rugi,
yang didalamnya disajikan harga pokokpersediaan produk jadi dan harga
pokok dalam proses. Biasa produksi yang melekat pada produk pada
tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan akan disajikan dalam neraca
sebagai harga.(Mulyadi, 2015: 125).

Sedangkan variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi

yang memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel.

1. Biaya bahan baku

2. Biaya tenaga kerja langsung

3. Biaya overhead pabrik variabel

4. Harga pokok produksi. (Mulyadi, 2015: 127).

2.2.4 Metode penentuan harga pokok produksi

Metode pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh
cara produksi. Untuk memproduksi suatu produk, dibagi menjadi dua
metode yaitu;

1. Proccess costing merupakan metode yang digunakan oleh perusahaan
yang berproduksi secara terus menerus untuk persediaan gudang atau
perusahaan yang tidak membuat barang produksi berdasarkan pesanan.

2. Jobordercosting merupakan metode yang digunakan oleh perusahaan
yang memproduksi barang berdasarkan pesanan atau sesuai dengan

keinginan konsumen. Biasanya perusahaan yang menggunakan metode
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ini memproduksi barang terputus-putus sesuai dengan pesanan Yyang
masuk. (Mulyadi, 2015: 17).
Adapun ciri khusus harga pokok pesanan anatara lain;

1. Tujuan produksi perusahaan adalah untuk melayani pesanan pembeli
yang bentuknya tergantung pada spesifikasi pesanan, sehingga sifat
produksinya terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan
identitasnya secara jelas.

2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan tujuan
membebankan harga pokok pesanan dengan relatif, teliti dan adil.
Dihubungkan dengan sistem akuntansi biaya yang digunakan untuk
membebankan harga pokok kepada produk. Metode harga pokok
pesanannya dapat menggunakan.

3. Harga pokok pesanan untuk tiap pesanan dihitung pada waktu pesanan

yang besangkutan selesai diproduksi.

4. Harga pokok satuan diterapkan dengan cara membagi total biaya suatu

pesanan dengan jumlah satuan produk pesanan yang bersangkutan .

5. Untuk mengumpulkan biaya produsi pesanan masing-masing pesanan,

dipakai kartu produk pesanan dimana tercatat hal-hal berikut ini.

Tabel 2.1.
Kartu Harga Pokok Pesanan

Jenis produk:
Nomor pesanan:
Tanggal pesanan:
Sifat pesanan:
Nama pesanan:
Jumlah:

Tgl. selesai:
Harga jual:
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Kartu Biaya Pesanan

Nama Langganan: Job  Nomor
Nama Produk: Tanggal Pesanan:
Kuantitas: Mulai Dikerjakan:
Lain-Lain: Tanggal Selesai:
Bahan Baku Tenaga Kerja BOP-Dibebankan
Tgl.| No. BOP|  Jumlah Tgl. Jumlah Tgl. Jumlah (Rp)
(Rp) (Rp)

Perhitungan penjualan dan harga pokok sertalaba kotor:

Harga Jual XXX
Biaya Produksi XXX
Bahan Baku XXX
Tenaga Kerja XXX
Overhead XXX
Laba Kotor XXX

Sumber (Mulyadi, 2015: 17).

Rincian mengenai suatu pesanan dalam kartu harga pokok pesanan
(JobOrder Sheet), yang dapat berbentuk kertas atau elektronik, meskipun
banyak pesanan dapat dikerjakan secara simultan, setiap kartu harga pokok

pesanan mengumpul rincian untuk satu pesanan tertentu saja.

2.1.4. Komponen harga pokok produksi

Harga pokok produksi terdiri atas tigas elemen biaya produk yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
(Carter, 2009: 40). Ketiga elemen biaya tersebut sangat erat kaitannya
dengan produk sebagai pembentuk harga pokok produksi yaitu.

1. Biaya bahan baku langsung

Biaya bahan baku langsung merupakan semua bahan membentuk bagian

integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam
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perhitungan biaya produk. (Carter, 2009: 40).Jobordercosting menggunakan
formulir permintaan bahan untuk nmendokumentasikan dan mengdalikan
bahan yang digunakan oleh survisor departmen produksi untuk meminta
bahan yang diperlukan untuk produksi ke gudang. Formulir permintaan
hana menunjukkan departemen, pesanan, dan proyek yang dibebani bahan
yang digunakan.
2. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja pabrik digolongkan ke dalam biaya tenaga Kkerja
langsung dan biaya kerja tidak langsung. Tenaga kerja tidak langsung
merupakan tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku langsung
menjadi produk jadi dan dibebankan secara layak ke produk tertentu.
(Carter, 2009: 40). Biaya tenaga kerja langsung dicatat dalam kartu biaya
pesanan dengan menggunakan kartu waktu (time ticket) yang disiapkan
setiap hari untuk setiap karyawan. Kartu waktu menunjukkan wakyu
karyawan yang digunakan untuk setiap pesanan. Biaya tenaga Kkerja
langsung didebit ke rekening produk dalam proses dan dikredit pada utang
gaji saat biaya dikeluarkan.
3. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead merupakan manufaktur atau beban pabrik yang
terdiri atas semua biaya yang tidak ditelusuri secara langsung ke output
tertentu. (Carter, 2009: 42).Overhead merupakan proses membebankan
biaya overhead untuk pesanan yang sesuai. Alokasi diperlukan karena

biaya overhead tidak dapat ditelusuri ke pesanan individual. Ada tiga
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pendekatan dalam membebankan biaya Overhead pabrik ke berbagai
pesanan actual costing, normalcosting, standar costing.
4. Tarif overhead

Tarif overhead yang di tentukan di muka merupakan taksiran tarif
overhead pabrik yang di gunakan untuk membebankan biaya overhead
pabrik ke pesanan tertentu. Penentuan tarif overhead yang ditentukan
dimuka dilakukan dengan menganggarkan biayaoverhead untuk periode
operasi yang sesuai, menentukan dasar yang paling tepat untuk
membebankan biaya overhead(cost driver), mengangarkan jumlah total
aktivitas cost driver yang telah dipilih dalam periode operasi dan membagi
biaya overhead pabrik yang dianggarkan dengan aktivitas yang dianggarkan
dari cost driver yang telah dipilih. (Mulyadi, 2015: 131).

Kriteria yang ideal untuk pemilihan dasar alokasi adalah hubungan
yang erat dalam perilaku biaya overad total. Pemilihan terbaik untuk cost
driver adalah aktivitas atau ukuran output yang menunjukkan apa yang
memicu atau menyebabkan terjadinya overhead. Beberapa cost driver yang
biasa digunakan antara lain:

a. Cost driver berbasis volume: jam Kkerja berlangsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan jam mesin.

b. Costdriver berbasis aktivitas: jumlah setiap pesanan, waktu siklus
produksi dan jam inspeksi.

Tarif overhead yang digunakan dimuka biasanya dihitung pada saat

atau sebelum awal tahun sebagai berikut:
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Rumusan untuk membebankan biaya overhead ke produk atau pekerjaan

adalah sebagai berikut:

Overhead Pabrik Dibebankan = Tarif overhead ditentuan sebelumnya x

jumlah

dasar alokasi yang digunakan oleh suatu pesanan.

5. Perbedaan antara biayaoverhead pabrik sesungguhnya dengan jumlah
biaya overhead pabrik dibebankan disebut selisih overhead.

Selisih tersebut dapat disebabkan karena pembebanan terlalu rendah
(underapplied) atau pembebanan terlalu tinggi (overaplied). Biaya overhead
underapplied dan overapplied. Selisih biaya overhead tersebut dapat
dihilangkan dengan dua cara:

a. Menyesuaikan rekening harga pokok penjualan

b. Membagi secara rata ketidaksesuaian (selisih) ke dalam saldo akhir
rekening produk dalam proses, produk selesai dan harga pokok
penjualan.Rumusan perhitungan harga pokok produksi menurut akuntansi

biaya yaitu:

Biaya Produksi Pesanan
Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja

Biaya overhead pabrik

Total biaya produksi

Biaya Non Produksi

Biaya adaministrasi dan umum
Biaya pemasaran

Total biaya produksi

Total Harga Pokok Pesanan
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Perhitungan  harga  pokok  produksi  menggunakan  metode
Jobordercosting tersebut dilaporkan dalam scheduleharga pokok produksi
dan harga pkok penjualan selanjutnya harga pokok tersebut masuk kedalam
bagian laporan laba rugi. Perhitungan biaya berdasarkan pesanan
mengakumulasi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik yang dibebankan ke setiap pesanan. Sebagai hasilkan
perhitungan biayaberdasarkan pesanan dapat dipandang dalam tiga bagian
yang saling berhubungan. Akuntansi bahan baku memelihara catatan
persedian bahan, membebankan biaya bahan baku kepesanan dan
membebankan biaya bahan penolong kebiaya overhead pabrik.

Akuntansi tenaga kerja memelihara akun-akun yang berhubungan
dengan beban gaji, membebankan tenaga kerja langsung kepesanan dan
membebankan tenaga kerja tidak langsung ke biaya overhead pabrik.
Akuntasi overhead pabrik mengakumulasikan biaya overhead,memelihara
catatan terinci atas biaya overhead pabrik dan membebankan sebagian atas
biaya overhead pabrik kesetiap pesananan dasar perhitungan biaya
berdasarkan pesanan melibatkan hanya 8 tipe akuntansi yaitu pembelian
bahan baku, pengakuan biaya tenaga kerja, pengakuan biaya overhead
pabrik, penggunaan bahan baku, distribusi biaya gaji tenaga Kkerja,
pembebanan estimasi biaya overhead pabrik, penyelesaian pesanan, dan
penjualan produk. (Mulyadi, 2015: 131).

2.1.5. Manfaat informasi harga pokok produksi
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Dalam rangka mengetahui harga pokok produksi, maka manajer dapat

dipermudah dalam membuat berbagai keputusan sebagai berikut.

1. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan

2. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan

3. Memantau realisasi biaya produksi

4. Menghitung laba atau rugi setiap pesanan

5. Menentukan harga pokok persedian produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan dalam neraca. (Mulyadi, 2012: 5).

Manfaat informasi harga pokok pesanan yaitu untuk penetapan harga
jual dan pengendalian biaya umumnya calon pelanggan selalu meminta
estimasi biaya terlebih dahulu sebelum mereka memesan dan seringkali
mereka memesan dan memberi pekerjaan, membandingkan dengan pesaing.
(Bastian Bustamidan Nurlela, 2013: 62). Oleh sebab itu, perusahaan harus
dapat mengestimasi biaya secara akurat agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain dan menghasilkan laba yang optimal.

2.1.6. Metode harga pokok pesanan (Jobordercosting method)

Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (Jobordercosting atau
joborder), biaya produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan (job) yang
terpisah. Suatu pesanan adalah output yang diidentifikasikan untuk
memenuhi pesanan pelanggan tertentu atau untuk mengisi kembali item
persediaan. Agar perhitungan biaya berdasarkan pesanan menjadi efektif,
pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah. Agar rincian dari

perhitungan biaya berdasarkan pesanan sesuai dengan usaha yang
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diperlukan, harus dapat perbedaan penting dalam biaya per unit suatu

pesanan dengan pesanan lain. (Carter, 2009: 144).

2.1.7. Karakteristik metode harga pokok pesanan (Jobordercosting

method)

Metode perhitungan harga pokok pesanan memiliki karakteristik sebagai

berikut.

1.

Perusahaan memproduksi  berbagai macam produk sesuaidengan
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga
pokok produksinya secara individual.

Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan
produk menjadi dua kelompok berikut ini: biaya produksi langsung
dan biaya produksi tidak langsung.

Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung
disebut dengan istilah biaya overhead pabrik.

Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi
pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi,
sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga
pokok pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka. Harga
pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi
dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk
pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam

pesanan yang bersangkutan. (Mulyadi, 2010:38).
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2.1.8. Penerapan Jobordercosting dalam menentukan harga pokok

produk

Dalam menerapkanJobordercosting diperusahaan, pengakumulasian biaya
produksi dihitung berdasarkan pesanan. Perhitungan harga pokok produk
untuk setiap pesanan melalui Jobordercosting yang diterapkan perusahaan
dapat dilaksanakan dengan baik. Untuk mengetahui caraJobordercosting
berperan dalam kaitannya dengan tujuan perhitungan harga pokok produk,
maka terdapat gambaran sebagai berikut.

1. Titik pokok penerapan Jobordercosting adalah perusahaan yang
memproduksi sesuai dengan spesifikasi dan jumlah yang ditentukan oleh
pemesan dari setiap pesanan tersebut dihitung harga pokok produksi
untuk setiap pesanan.

2. Dalam penggolongan harga pokok produksi dibagi menjadi dua yaitu
biaya produksi langsung yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya produksi tidak langsung yang sering
disebut overhead.

3. Biaya produksi langsung dihitung sebagai harga pokok produksi
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi yaitu biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung.

4. Harga pokok produk akan dihitung jika pesanan telah selesai dikerjakan
dan adanya buku pembantu kartu harga pokok pesanan. Perhitungan
harga pokok produksi setiap pesanan, memungkinkan untuk dilaksanakan

oleh  perusahaan  dengan  menggunakan  metode  pengumpulan
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informasi  perhitungan

harga pokok produksi.(Supriyono, 2013: 105).

2.2.9 Perbedaan harga pokok pesanan dengan harga pokokproses

Pada penentuan harga pokok produksi, ada dua metode yang digunakan

yaitu metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses.

Adapun perbedaan dari kedua metode tersebut, yaitu:

Tabel 2.

Perbedaan Harga Pokok Pesanan dengan Harga Pokok Proses

Keterangan

Harga Pokok
Pesanan

Harga Pokok Proses

1. Pengumpulan
biaya produksi.
2. Perhitungan
harga
pokok
produksi
persatuan
3. Penggolongan
biayaproduksi
4. Unsuryang
digolongka
n dalam
BOP

1. Menurut Pesanan

2. Membagi total
pengeluaran untuk
pesanan tertentu
dengan jumlah
produk yang
dihasilkan dalam
pesananyangbersan
gkutan.

3. Biaya produksi
langsung dan
tidak langsung

4. Pembebanan
bardasarkan tarif
yang ditentukan
sebelumnya.

. Berdasarkan
departemenproduksi

. Membagi total biaya
produksi  dengan jumlah
satuan produk yang
dihasilkan selama periode
tertentu

. Tidak perlu memisahkan

antara biaya lansung dan
tidaklangsung.

. BOP dibebankan pada

produk berdasarkan biaya
yang sesungguhnya terjadi.

2.2.10 Keuntungan dan kelemahanJobordercosting

Method Jobordercostingakan memberikan keuntungan sebagai berikut:

1. Memberikan strukturyang lengkap dalam hal ini terbatas, terbatas pada

direct cost yaitu direct material dan direct labour.

2. Tepat, lengkap, historis, sederhana dan mampu diperbandingkan.
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3. Meningkatkan kemampuan untuk mengatur dan mengevaluasi prestasi
historis dari bagian-bagian operasi, product lines, departemen fungsional
dan staf manajemen dalam organisasi.Sedangkan kerugian dari
Jobordercostingmethod adalah timbulnya pemborosan yang terjadi dalam
memproduksi suatu pesanan dibebankan dalam job costnya. (Mulyadi,

2015: 130).

2.2.Akurasi Laba

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), akurasi berarti
kecermatan, ketepatan, Kketelitian. Akurasi menunjukkan kedekatan hasil
pengukuran dengan nilai sesungguhnya. Sedangkan laba diartikan seperti
yang dijelaskan dalam statement of financial concept FASBadalah
pengertian yang sama dengan laba bersih (net income) yang berlaku dalam
praktek saat ini, yaitu semua laba bersih (Net income) untuk satu periode.
Meski demikian, FASB membedakan konsep laba dengan laba bersih
(netincome).

Pengertian laba secara umum adalah selisih dpendapatan diatas
biaya- biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu. Selain itu laba
juga diartikan sebagai perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan
biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu.Pengukuran laba bukan
saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi penting juga
penting sebagai informasi bagi pembagian laba dan menentukan kebijakan

investasi.Oleh karena itu, laba menjadi informasi yang dilihat oleh banyak



33

seperti profesi akuntansi, pengusaha, analis keuangan, pemegang saham,
ekonomi, fiskus, dansebagainya.

Berdasarkan dari uraian pengertian akurasi dan laba, maka dapat
disimpulkan bahwa akurasi laba yaitu ketepatan laba atau laba yang akurat
(keuntungan yang sesuai dengan target atau atau harapan. Laba atau
keuntungan merupakan salah satu tujuan utaman perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa yang

diperoleh

2.3.Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel3.
Penelitian Terdahulu

No. Nama, Tahun

Penelitian Dan Variabel Hasil Penelitian
Judul

1. | Namira Mudrika | Metode Hasil  penelitian  menunjukkan
Rahmadhina,2021 | Kualitatif bahwa Tiban Jaya Rotan
Penerapan Harga | Deskriptif terdapat kesalahan dalam
pokok Produksi penentuan  pembebanan  biaya
MetodeJoborderc overhead.  Hasil  perhitungan
ostingSebagai menggunakan metode
Dasar Penentuan perusahaan lebih rendah
Harga Jual disbanding perhitungan menurut
(Studi pada Jobordercosting. Perbedaan
Tiban Jaya harga pokok produksi tentunya
Rotan Malang) mempengaruhi harga jual dan

penerimaan laba  bagi  unit
usaha.

2. | Rizal Maulana Harga Pokok | Dari penelitian yang Telah
(2017), Produksi, dilakukan pada
Perhitungan Jobordercosti | perusahaan mebel UD. Cipta
Harga Pokok ng Jaya Demak
Produksi Dengan | Method, ditemukan perbedaan antara HPP
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Jobordercosting
Method Guna

Akurasi Laba

dan

yang
ditentukan perusahaan dengan

Meningkatkan Perusahaan metode Jobordercosting.
Akurasi Laba Mebel
Pada Perusahaan
Mebel Ud. Cipta
Jaya Demak

Kualitatif Hasil  penelitian  menunjukkan

Deskriptif bahwa dengan menggunakan

Jobordercosting  menghasilkan
laba sebesar Rp 1.921.200,-

Dewi Wijayanti, untuk sanggah ukiran kayu dan
Lucy Srimusmini, sebesar Rp 1.104.500,- untuk
2019, sanggah pasir hitam, sedangkan
Analisis Analisis dengan menggunakan process
Perbandingana costing  menghasilkan laba
DenganMengguna sebesar Rp 637.030,- untuk
kan Metode sanggah  ukiran kayu dan
Jobordercosting sebesar Rp 1.043.710,- untuk
(Studi kasus sanggah pasir hitam. Perbedaan
pada Stile Bali besarnya laba menggunakan
Ukir Desa Jineng kedua metode disebabkan
Dalem penggunaan biaya tenaga kerja
Kecamatan langsung yang lebih  besar
Buleleng, dalam process costing
Kabupaten dibandingkan  Jobordercosting.
Buleleng) Perbedaan kedua terletak pada

perhitungan  biaya  overhead
pabrik, hal ini disebabkan
perusahaan tidak memasukkan
biaya penyusutan gedung,
biaya penyusutan mesin, dan
biaya penyusutan peralatan ke
dalam biaya overhead pabrik.




35

Nurdiana 2017, Metode Hasil  penelitian yang telah
Penentuan Harga Kualitatif dilakukan pada UD. Sudirman
Pokok Produksi Deskripti terhadap penentuan harga
Mebel dengan pokok produksi dengan
Menggunakan menggunakan metode
Jobordercosting Jobordercosting, maka dapat
Dalam disimpulkan ~ bahwa  dengan
meningkatkan diterapkannya metode
Akurasi Laba Jobordercosting ini, perusahaan
Pada UD. Sudirman menghasilkan
UD.Sudirman laba yang lebih akurat. Hal ini
Kab. Gowa. dapat dilihat dari harga pokok
produksi bulan Januari untuk
produk kusen pintu dengan
pesanan sebanyak 300 unit
sebesar Rp. 31.741.491, meja
dengan pesanan sebanyak 200
unit sebesar Rp. 80.651.526,
kursi dengan pesanan sebanyak
200 unit sebesar Rp.
31.386.526, kusen jendela
dengan pesanan sebanyak 300
unit sebesar Rp. 26.371.491,
jendela dengan pesanan
sebanyak 90 unit sebesar Rp.
7.791.581, pintu dengan
pesanan sebanyak 250 unit
sebesar  Rp.42.151.464, dan
lemari dengan pesanan
sebanyak 10 unit  sebesar
Rp.20.536.508.
Lailatul itriyah Kualitatif Hasil  Penelitian  menujukkan
2018, Analisis deskriptif bahwa terhadap  perbedaan
Perhitungan perhitungan harga pokok
Harga  Pokok produksi  perusahaan dengan
Produksi metode Jobordercosting. Pada
dengan perhitungan menurut
menggunakan perusahaan harga pokok
Metode produksi sebesar Rp
Jobordercosting 1.548.477.000.

Sebagai
Produk

PT.Larasati

Multi  sentosa

Dasar
Penentuan Jual
(Studi
kasus pada
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pasuran produk
Januari 2018)
Alvera Kurnia Deskriktif Dengan  metode
Febriani (2015), kualitatifdan Jobordercosting,
Penggunaan deskriptif p_erhij[u_ngan lebih
Metode kuantitatif, tinggidikarenakan _
JobordercostingS harga banyakBiayaoverhead
) pokok yang seharusnya ada dalam
ebagai Penentu duksi perhitungan harga pokok
Cost Of Goods produkst produksi tetapi tidak
Manufactured harga dimasukkan.Seperti biaya
(Studi Kasus pokok telepon, biaya perawatandan
pada You pesanan. pemeliharaan mesin, biaya
design Digital penyusutanmesin,  serta  biaya
oo sewa gedung. Selain itu, biaya
PrintingSemaran non  produksi  seperti  biaya
9) administrasi  dan  umum  serta
biaya pemasaran juga menjadi
aspek penting dari  penentuan
harga pokok produksi,namun
perusahaan tidak menjumlahkannya
ke dalam perhitungan
harga pokokproduksinya.
Metode Perhitungan biaya overhead
deskriptif, pabrik pada perusahaan dan
: . harga menurut metode JobOrder
lezﬁfunpgwslarsiekar pokok _ Costingbe_rbedasehingga _
(2016) produksi, menghasilkan o perhitungan
Analisié t]obordercos ber_b(_eda. Terjadi per_bedaan
perhitungan harga ting,biaya selisih ~ antara  perhitungan
pokok produski oyerheadpa harga pokokmenurut
dengan metode brik. perusahaan _ dan menurut
Jobordercosting JobOrd_e_rCostmg.
studi Kasus pada Dape_1td|3|mpulkan bahwa
CV Dharma perhltun_gan har_ga pokok
Putra Mandiri produksi sesuai dengan
Jobordercosting dengan sedikit
perbedaan pada biaya
overheadpabrik.

2.4.Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini adalah suatu hubungan atau kaitan

antara konsep dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin
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diteliti. Kerangkakonseptual dalam penelitian ini dapat membantu peneliti
dalam menemukan arah kebijakan saat melakukan penelitian. Kerangka
konseptual ini merupakan skema yang menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar konsep
dengan konsep yang lainnya dari msalah yang diteliti sesuai dengan apa

yang telah di uraikan. Berikut adalah kerangka konseptualnya:

Penentuan hiava produksi

! '

Job order Biayva Produksi
costing sederhana

| |
'

Peningkatan Akurasi Laba

Gambar 2.1. Bagan Konseptual



BAB 111

METODE PENELITIAN
3.1.DesainPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif kualitatif. Jenis penelitian  deskriptif  kualitatif
merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif
dan di jabarkan secara deskripftif. Jenis penelitian deskrptif kualitatif kerap
digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, dan keadaan secara
sosial. Menurut nasir dalam bukunya metode penelitian, metode deskriptif
adalah salah satu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
subjek, suatun set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa
pada masa sekarang.
Tujuan dari penelititian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Sugiono (2015) memparkan bahwa metode penelitisn kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pdada filsafat postpositisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data dengan
triamulasi, analisis data bersifat induktuf atau kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3.2  Kehadiran Peneliti
dalam hal ini peneliti mula-mula akan berkenalan secara umum dengan

pegawai pada CVMurniFurnitureBalandaiKotaPalopo untuk mengetahui
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bagaimana situasi yang ada pada CV.Murnifurniture. Sealanjutnya kepada
calon subjek penelitian akan diadakan penedekatan secara pribadi melalui
guidi person. Setelah kehadiran peneliti dirasa di terima baik, barulah akan
memulai pengumpula data yang diperlukan.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat padaCV.MurniFurnitureyang terletak di
Jalan Lembu Kelurahan Balandai Kecamatan Bara KotaPalopo Propinsi
Sulawesi Selatan dengan menggunakan waktu penelitian kurang lebih dua
bulan setelah melakukan seminar proposal.

3.3 Jenis dan sumber data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualtatif, di mana informasiyang bukan dalam bentuk angka melainkan
yang diperoleh melalui wawancara, serta data secara lisan maupun tulisan
dari CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer di mana data atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung pada CV.
MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo, baik itu melelui observasi, pemabagian
kuesioner, dan wawancara.

3.4 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalm penelitian kualitatif adalah
teknik yang memungkinkan memperoleh data detail dengan waktu yang
relatif lama. Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara yang sejatinya

akan mempermudah penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang
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kelak akan dipergunakan untuk mencari sumber data, pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan suatu penelitian ilmiah
(Wilantika, 2018)

a. Observasi

Observasi yang dimaksud yaitu penulis akan turun observasi langsung
dengan cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat untuk keperluan tersebut. Observasi ini digunakan untuk
penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang bagaimana
cara mengetahui perbandingan anatra peggunaan rurmusjoc(
Jobordercosting) dengan tidak menggunakan rumus job order costing
pada CVMurniFurnitureBalandai Kota Palopo.

2.Wawancara

Penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara untuk proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
bertatap muka antara penanya dengan si penjawab. Pada penelitian ini
pihak yang terkait adalah pihak manajemen Cv.
MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo  yaitu bapak Aziz selaku bagian
keuangan. Wawancara dilakukan untuk memperolen data terkait biaya
produksi.

3.Dokumentasi

Penulis menggunakan dokumentasi karena mengumpulkaan data  meneliti

dengan catatatan-catatan penting yang sangat berhubungan dnegan objek
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penelitian. Hal ini dilakukan sebagai tanda bukti bahwa penulis telah
melakuakan penelitian secara langsung.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian adalah teknik
penelitian  deskriptif  kualitatif. Metode analisis  deskriptif  kualitatif
digunakan peneliti saat akan menyusun data dalam menghitung harga
pokok

produksi dan perkiraan laba.

Tahapan yang akan dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut :

1. Melakukan observasi ke CV. Murni FurnitureBalandaiKotaPalopo

2. Melakukan wawancara dengan pemilik atau pihak terkait.

3. Mengumpulkan data mengenai biaya produksi yang terkait dengan

pesanan.

4. Mengelompokkan dan mengidentifikasi data biaya produksi kedalam

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.

5. Melakukan penentuan biaya produksi

6 Melakukan penerapan sistem metode Jobordercosting ke dalam laporan
keungan perusahaan

7. Menganalisis perolehan laba dengan membandingkan antara perhitungan

perusahaan dengan perhitungan Jobordercosting.

8. Menarik kesimpulan.
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BAB1V

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo ini adalah unit usaha yang dmiliki
oleh bapak Bahmid Susilo dan didirikan kantor dan tempat produksi ini
beralokasi di Jalan Lembu No0.10 BalandaiKotaPalopo, Sulawesi Selatan.
CV. MurniFurniture merupakan pusat kerajinan berbahan baku kayu yang
memliki banyak pelanggan. Hal ini di buktikan dengan banykanya pesanan
dari luar Kota maupun dalam Kota bahkan banyak pesanan dari kampus
muhammadiyah Palopo. Adapun produk yang di produksi oleh CV.
MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo yaitu lemari, meja makan, sofa, meja
kantor, kursi dan masih banyak produk berbahan kayu lainnya yang sesuai
dengan pesanan.

4.1.2. Sejarah Unit Usaha

CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo usaha yang bergerak di bidang
Desain Interior Minimalis yang memproduksi Furnitureberbahan dasar kayu
dan kaca. Pendiri CV. MurniFurniture adalah bapak Bahmid Susilo Salah
satu perusahaan yang ada diBalandaiKotaPalopo yang memproduksi
berbagai macam Furnitureseperti meja makan, meja kantor,sofa,lemari dan
masih banayk lagi Furniture lainnya yang bisa juga sesuai dengan

keinginan konsumen.CV.MurniFurnitureBalandaiKota Palopo ini didirikan

43



44

olen bapak Bahmid Susilo yang didirkan pada tanggal 20 bulan februari
tahun 2003.
Karena  produknya vyang  berkualitas baik maka produk  dari
CV.MurniFurnitureBalandaiKota Palopo ini banyak diminati oleh kantor-
kantor yang berada didalam Kota maupun yang berada diluar Kota, tentu
ini akan terjadi jika perusahaan memiliki standar serta  norma-norma
dalam pelaksanaan operasional, yang merupakan koridor Kkebijakan
perusahaan bagi setiap yang melaksanakan, juga termasuk pandangan
jangka panjang perusahaan yang sering disebut sebagai visi perusahaan.

2.2.5 Visi Dan misi CV.MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo

1. Visi perusahaan CV. MurniFurniture adalah menjadi perusahaan yang
handal dalam mengelola perkayuan dan menghasilkan produk yang
sangat berkualitas guna memuaskan konsumen.

2. Misi Perusahaan CV.MurniFurniture Balandao Kota Palopo vyaitu :

a. Membangun dan  mengembangkan  perusahaan, organisasi  serta
mengembnagkan sumber daya manusia dalam perusahaan yang modern
dan frofesional.

b. Membuat produk yang berkualitas dari bahan yang juga berkualitas.

c. Menjadi penyuplai kayu yang baik.

d. Menciptakan kenyaman, keimanan dan kenyaman rumah mauoun kantor.

4.1.4 Aspek Pemasaran

Aspek pemasaran pertama yang di terapkan oleh CVv.

MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo adalah dengan memperhatikan spesifikasi
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produk, di mana setiap produk harus memiliki kualitas yang baik dan
selalu membuat model terbaru agar pelanggannya merasa puas dan juga
produknya tidak ketingalan zaman. Tujuan dari pemasaran memperhatiakan
aspek pemasaran ini agar pelanggan dari CV. MurniFurniture agar
terjadinya pemasaran dari mulut ke mulut karena kualitasnya dan desain
yang menarik pelanggan.

Aspek kedua yang di lakukan oleh CV. MurniFurniture adalah dengan
mempromosikannya lewat akun media internet yang dimilikinya adapun

akun media dengan website http://Murnifurniture.blogspot.com/Facebook

dengan nama pengguna MurniFurniturePalopo. Selain dari media promosi
melalui media internet CV. Murni juga promosi dari mulut ke mulut
karena baayak pelanggan dari kantor ataupun kampus yang sudah merasa
puas dengan kualitas produk dari CV. MurniFurniture Balandai
KotaPalopo.

4.1.5 Aspek operasional

CV. MurniFurniture dalam menjalankan bisnisnya dan menghasilkan
pendapatan melakukan produksi barang sesuai dengan pesnan atau sesuai
dengan keinginan konsumen atau pelanggan.

1. Mendesain produk

Tahapan awal yang di lauan yaitu membuat kerangka produk dengan
menentukan desain seperti apa yang ingin di buat atau di produksi.

Pembuatan desian ini di desain oleh bapak Aziz selaku bagian mendesain
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dan juga sebagai bagian keuangan, tetapi konsumen juga bisa membuat
kerangka yang sesuia dengan yang di inginkannya.

2. Membuat kerangka

Setelah membuat desain yang di inginkan, selanjutnya membuat kerangka
dan bahan kersangka yang ingin di buat tergantung dari produk yang
dipesan oleh konsumen atau pelanggan. Bahan baku yang biasanya sering
di gunakan untuk membuat kerangka umumnya ialah kayu, besi dan kaca.
3. Mengamplas

Setelah membuat kerngka yang diiginkan, di mana kita harus mengmplas
bagian kau yang kasar dan halus atau bagian yang belum bersih dari sisa
pembuatan kerangka.

4. Pengecetan

Setelah mengamplas sampai bersih, kemudain disini kita melakukan
pengecetan produk dengan warna yang di ingkan oleh pendesain atau yang
diinginkan oleh konsumen.

5. Finishing

Tahap terakhir yaitu tahap penyelesaian (Finishing), pada tahap ini produk
yang sudah di cat akan di cek oleh bagian kontrol produk dan siap di
antar atau di ambil oleh pelanggan.

4.1.6 Aspek Organisasi dan Sumber daya Manusia

Penerapan struktur organisasi pada CV. MurniFurniture masih sangat
sederhana. Wewenang di berikan langsung dari pimpinan kepada bagian

pendesain dan keuangan dan kontrol produksi. Bagian pendesain
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bertanggung jawab langsung kepda bagian keuangan dan konrtrol produksi.

Berikut gambar struktur organisasi CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo.

Gambar 4.1Stuktur Organisasi CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo

Pimpinan
Penjualan, Karywan
keuangan produksi
dan promosi
\ 4
Kontrol
produksi

Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas, maka berikut

pejelasan tugas dan tanggung jawa CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo

dari bagian-bagian teresebut yaitu sebagai berikut :

1. Pimpinandari CV. MurniFuniture Balandai Kota Palopo bapak Bahmid

Susilo yaitu hanya memberi kepercayaan kepada bagian keungan yang

juga menghendel bagian penjualan dan Promosi
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2. Keuangan, Penjualan dan promosi adalah bagian yang mengatur
keuangan dan menerima piutang-piutang,dan juga mengawasi dan
bertanggung jawab atas penjualan dan penyerahan produk jadi maupun
bahan baku.

6. Bagian Karyawan Produksi
a. Mengawasi dan bertanggung jawab atas penjualan dan penyerahan

produk jadi maupun bahanbaku.Menentukan syarat-syaratpembayaran.

b. Menetapkan waktu penyerahan produk mebel kepadakonsumen.
c. Mengkoordinir hasil produksi mebel sebelum diserahkan kepada
konsumen.

7. Bagian Kontrol Produksi yaitu mengkoordinir hasil produksi mebel

sebelum di serahkan kepada konsumen
4.1.7 Aspek keuangan
Setiap perusahaan pasti sangat membutuhkan yang namanya laporan
keuangan yang berguna untuk mengetahui biaya yang tak terduga dan
biaya apa saja yang di keluarkan dalam perusahaan. Infornasi keuangan
dapat memberikan gambaran kinerja suatu unit yang bisa menjadi dasar
keputusan di masa depan. CV. MurniFurniture belum pernah membuat
laporan keungan selama kurang lebih 20 tahun berdiri. Hal ini disebabkan
karena CV. MurniFurniture tidak pernah melakukan pencatatan keuangan
dengan baik karena banyaknya biaya bahan baku yang harus di catatat
dalam laporan keuangan hingga mengalami kseulitan dalam menghitung

pengeluaran dan keuntungan setiap bulannya. Pencatatan keuangan yang
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tidak di lakuan CV. MurniFurniture menyebabkan tidak dapat menghitung
dengan tepat dan menghitung harga produksi betdasrkan asumsi.

2.3 Pembahasan

Peneliti mendapatakan data hasil wawancara dengan bapak Bahmid Susilo
selaku pimpinan perusahaan dan Bpak Aziz selaku bagian keuangan.
Unutk lebih menggali kebenaran informasi peneliti juga mewawancarai
Rangga salah satu karyawan produksi di CV. MurniFurniture. Hasil
wawancara peneliti degan narasumber selengkapnya dapat di lihat pada
lampiran yang tersedia. Adapun perhitungan biaya CV. MurniFurniture
yang masih berupa data kasar dalam artian data biaya-bioaya belum di

catat lengkap dan biaya belum di kelompokkan selama masa berdirinya.

Demi memenuhi kebutuhan penelitiandalam periode waktu yang di
butuhkan, pada penelitian ini menetapkan untuk mengambil data produksi
pesanan meja oleh The icon sebanyak 20 unit pada bulan sepember 2021
dan produksi pesanan lemari sebanyak 10 unit lemari Untuk pengerjaan

20 unit Meja dan 10 unit Lemari sekitar 30 hari.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 september 2021 yang di
sampaikan oleh bapak Aziz selaku bagian keuangan dan rangga selaku

karyawan produksi:

“ Adapun biaya yang terkait dengan produksi lemari dan meja juni 2020
biaya bahan baku yang terdiri dari kayu, besi, kaca, sedangkan biaya

penolong yang di butuhkan adalah  Cat, Paku, Tinner Super dan lem
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Fox. Untuk tenaga kerja melibatkan semua karyawan bagian produksi
dengan upah sebesar Rp55.000 per produk dan untuk produksi lemari
Rp.60.000 per produk. Dan untuk biaya lain-lain adalah biaya listrik

pabrik dan biaya air untuk karyawan”.

Berkenaan dengan produksi berupa pesanan, maka digunakan perhitungan
harga pokok produksi menggunakan metode Jobordercosting. Sebelum
melakukan perhitungan harga pokok produksi, maka akan dilakukan
pengidentifikasian biaya produksi dan pengelompokkan biaya produksi.
Yang Dbertujuan untuk memudahkan peneliti dan pembaca memahami
selama proses produksinya biaya-biaya terkait aktivitas produksi tergolong

kedalam biaya apa saja.

4.2.1 Pengelompokkan Biaya Produksi

Sebelum melakukanPenetuan biaya terhadap produksi maka tahapan perlu
dilakukn adalah melakukan pengelompokan terhadap biaya produksi. Biaya
produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
berlangsung terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik. Berikut ini yang termasuk ke dalam kelompok

biaya :

1. Biaya Bahan Baku

Menurut Sofia dan Septian (2013) Biaya bahan baku adalah biaya yang

diperolen dari semua bahan yang akan menjadi bagian dari objek biaya
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(barang dalam proses hingga menjadi barang jadi). Jenis bahan yang
termasuk kedalam biaya bahan baku untuk meja adalah besi, kayu, paku,
kaca, cat. Sedangkan yang termasuk bahan baku untuk Lemariadalah kayu,

paku, besi dan cat.

2. Biaya Tenaga Kerja

Menurut Sofia dan Septian (2013) Biaya tenaga kerja langsung atau yang
disebut upah langsung adalah biaya yang dibayarkan kepada tenaga kerja

(karyawan) yang dilibatkan secara langsung dalam proses produksi.

Bagian yang
termasuk kedalam tenaga kerja adalah karyawan produksi, bagian
penjualan, promosi, keuangan dan kontrol produksi dimasukkan ke dalam

biaya tenaga kerja CV. MurniFurniture.

3. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Sofia dan Septian (2013) Biaya overhead pabrik adalah
keseluruhan biaya yang terkait dengan biaya namun tidak bisa ditelusuri
ke biaya produksi dengan cara yang ekonomis. Pada biaya overhead
terdapat biaya bahan baku penolong aksesoris dan ampelas. Lalu biaya
operasional produksi berupa biaya listrik, biaya air, biaya pemeliharaan

mesin dan peralatan, dan biaya penyusutan mesin dan gedung.
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4.2.2Penentuan Biaya Produksi Oleh Perusahaan

Sebelum melakukan Penerapan dengan menggunakan metode Job order
costing maka harus dilakukan Penetuan biaya produksi perusahaan dan
pengelompokan biaya.

1. Rincian Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya
Overhead Pabrik dan Biaya Bahan Pembantu Untuk Pesanan Meja
Makan sebagai berikut:

Bahan Baku Untuk Meja Makan/unit
Balok 5x5x4m = 5 Batang @ Rp. 25.000 = 125.000
Papan 3cmx24cmx4m = 4 Lembar @.Rp. 80.000 = 240.000

a. Tabel 4. Biaya Bahan Baku Untuk Pesanan Meja Makan

Untuk 20 unit Meja Makan

Balok 5 x 20 unit = 100 Batang.@ Rp. 25.000 = Rp. 2.500.000
Papan 4 x 20 unit =80 Lembar.@ Rp. 80.000 = Rp. 6.400.000
Sub Total Biaya Bahan Baku = Rp. 8.900.000

Tabel 5. Biaya Tenaga Kerja Langsung Untuk Pesanan Meja makan
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20 unit Meja

Karyawan 2 Orang/Unit @ Rp. 120.000 = 240.000
Jadi untuk 20 unit Meja membutuhkan

10 Orang Karyawan @ Rp. 120.000 = Rp. 1.2000.000

Sub Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 1.200.0000

c. Biaya Overhead Pabrik Untuk Pesanan Meja Makan
b. Tabel 6. Biaya Overhead Pabrik Untuk pesanan Meja Makan

Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp)
Biaya Listrik Rp. 300.000
Biaya Bahan Pembantu Rp. 15.860.000
Biaya Pmeliharaan Mesin Rp. 347.000
Sub Total Biaya overhead pabrik Rp. 16.507.000

d. Biaya Bahan Pembantu Untuk Pesanan Meja Makan

Tabel 7. Untuk Bahan Pembantu Meja Makan

Bahan Pembantu Jumlah
Paku 5 cm 2 Dos @ Rp. 75.000 = Rp.150.000
Lem fox 2 Bungkus @ Rp. 4.000 =Rp. 8.000

Cat 10 Liter @ Rp.50.000 =Rp. 500.000
Tinner Super @ Rp. 15 Bungkus =Rp. 135.000
Total Biaya = Rp. 793.000

Sub Total Biaya Bahan Pembantu 20 unit @Rp. 793.000 = Rp. 15.860.000

Jadi Sub Total Biaya Produksi untuk 20 unit Meja Makan Sebesar Rp. 26.617.000

2. Rincian Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung ,Biaya Overhead

Pabrik dan Biaya Bahan Pembantu Untuk Pesanan Lemari sebagai berikut:
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a.Tabel 8. Biaya Bahan Baku Untuk Pesanan Lemari
Bahan Baku Untuk 1 Unit Lemari

Balok = 5x7x4m = 3 Batang @Rp. 25.000 = 75.000

Papan = 2cmx25cmx4m =4 Lembar @Rp. 75.0000 = 300.000

Untuk 10 Lemari

Balok 3x20 unit = 60 Batang @ Rp. 25.0000 = Rp.1.500.000
Papan 4x20 unit = 80 Lembar @ Rp. 75.000 = Rp. 6.000.000
Sub Total Bahan Baku = Rp. 7.500.000

b.Tabel 9. Biaya Tenaga Kerja Langsung Untuk Pesanan Lemari

10 Unit Lemari

Karyawan 2 Orang/unit@ Rp. 120.000 = 240.000
Jadi untuk 10 unit Lemari membutuhkan

5 Orang Karyawan @ Rp.120.000 = 600.000
Sub Total Biaya Tenaga Kerja Rp. 600.000

b. Tabel 10. Biaya Overhead Untuk Pesanan Lemari

Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp)
Biaya Listrik Rp. 200.000
Biaya Bahan Pembantu Rp. 6.200.00
Biaya Pemeliharaan Mesin Rp. 137.000
Total Biaya Rp.6.537.000

d. Tabel 11. Biaya Bahan Pembantu Untuk Lemari

Paku 5 cm 3 Dos @ Rp. 75.000 = Rp.225.000

Lem Fox 3 Bungkus @ Rp. 4.000  =Rp. 12.000
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Cat 6 Liter @Rp. 50.000 = Rp. 300.000
Tinner Super 10 Bungkus @Rp. 9.000 = Rp. 90.000
Total Biaya = Rp. 627.000

Sub Total Biaya untuk 10 unit @ Rp. 627.000 = 6.270.000

Jadi Sub Total Biaya Produksi Untuk 10 unit Lemari sebesar Rp. 14.637.000
3. Biaya Pemeliharaan Mesin Untuk Pesanan Meja dan Lemari
Tabel 12. Biaya Pemeliharaan Mesin Untuk Meja Dan Lemari

Untuk bulan September

Keterangan Biaya/bulan

Mesin Ketam Setrika Rp. 70.000
Mesin Gerindra Rp. 50.000
Mesin Gergaji Rp.100.000
Mesin Bor Kayu Rp. 50.000
Mesin Mobil Rp. 250.000
Total Biaya Rp. 520.000
Untuk Meja (20 unit)

(20/30x520)= 347.000 Rp. 374.000
Untuk Lemari (20unit)

(10/30x520) = 137.000 Rp. 137.000

4.2.3 Laporan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode

JobOrderCostingUntuk Menghasilkan Laba

1. Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job order
costing untuk pesanan Meja Makan 20 unit dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. untuk Meja makan

Sub Total Biaya Bahan Baku untuk 20 unit Rp. 8.900.000
Sub Total Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp. 1.200.000

Sub TotalBiaya Overhead Pabrik Rp. 16.507.00
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Sub Total Biaya untuk 20 unti Meja Rp. 26.517.100

Tabel. 15 Menghitung Laba/unit utnuk 20 Pesanan Meja Makan

Penjualan (20 Unit @.500.000)

Rp. 100.000.000

Harga Pokok Produksi (20 Unit)

Rp. 26.517.100

Laba Usaha Untuk 20 Unit

Rp. 73.482.000

Laba/unit Terjual Untuk Meja Makan

Rp. 3.674.145

2. Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job

order costing untuk pesanan Lemari 10 unit dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 16.Untuk Pesanan Lemari

Sub Total Biaya Bahan Baku untuk 10 unit Rp. 7.500.00
Sub Total Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp. 600.000
Sub Total Biaya Overhead pabrik Rp. 6.537.000

Sub Total Biaya untuk 10 unit Lemari Rp. 14.637.000




Tabel 17. Menghitung Laba/unit untuk 10 Pesanan Lemari

S7

Penjualan (10 Unit @ 4.500.000)

Rp. 45.000.000

Total Harga Pokok Produksi (10 Unit)

Rp. 14.637.000

Laba Usaha Untuk Penjualan 10 Unit

Rp. 30.363.000

Laba/Unit Terjual Untuk Lemari

Rp. 3.036.300




BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada perusahaan mebel CV.

Murni Furniture Balandai Kota Palopo.

1.Dalam perusahaan mebel CV. Murni Frniture Balandai Kota Palopo pada
saat melakukan produksi sama sekali tidak melakukan pembuatan laporan
keungan, hanya membuat kartu pesananan dari konsumen, namun dalam
perusahaan ini hanya menetukan biaya-biya apa saja yang di gunakan
dalam membuat produk namun tidak semua produk di masukkan kedalam
biaya yang di tentukan, tetapi tidak menentukan harga jual yang sesuai
dengan penentuan biaya-baiaya yang dikelurakan hanya menggunakan
asumsi dalam menentukan harga jual dapat di lihat sebagai berikut:

2.Dari hasil penelitian yang dilakukan pada CV.Murni Furniture pada bulan
September Biaya Produksi Meja makan adalah sebesar Rp.26.517.100. Laba
yang diperoleh sebesar Rp.3.674.145/unit . Dan untuk Biaya Produksi
pesanan Lemari yang diperoleh adalah sebesar Rp.14.637.000 dengan
jumlah pesanan sebanyak 10 unit dan laba yang diperoleh sebesar Rp.
3.036.300/unit

Terhadap Penerapan Jobordercostingdalam meningkatkan akurasi laba. Maka
dapat disimpulkan bahwa dengan di terapkannya metode
JobordercostingPencatatan keuangan dalam perusahaan dapat memperoleh

laba yang lebih akurat dan jelas dengan cara menjumlahkan semua biaya
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bahan baku,biaya tenaga kerja langsung dengan biaya overhead pabrik lalu
kemuadian menjumlahkan semua bahan-bahan yang di gunakan untuk
memeperolen pemasukan yang lebih jelas dan akurat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan perbandingan
antara perhitungan menurut perusahaan dengan perhitungan menurut metode

Jobordercosting maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Perbedaan dalam perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan
dengan metode Jobordercosting harus menjadi perhatian khusus dari
pemilik perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi. Tindakan
yang harus diambil adalah dengan melakukan koreksi pada perhitungan
harga pokok produksi perusahaan harus sesuai dengan metode
Jobordercosting dengan menghitung dan mengidentifikasi biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja, dan khususnya biaya overhead pabrik.

2. Berdasarkan hasil analisis apabila perusahaan dalam menetapkan harga
pokok  produksi  meggunakan metode  Jobordercosting  sehingga
perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih akurat karena semua
biaya dikelompokan dalam biaya produksi yang dihitung secara

terperinci.

3. Adanya usulan penggunaan metode Jobordercosting diharapkan agar
pemilik bisa menerapkan perhitungan harga pokok produksi tersebut

supaya perusahaan dapat menentukan harga pokok produksi secara lebih
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tepat dengan begitu pemilik dapat mengetahui keseluruhan biaya

produksi pada saat memproduksi pesanannya.
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LAMPIRAN 1 : Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan Bapak Bahmid Susilo

1. Bagaiamana sejarah berdirinya
CV.MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo?

“Awal berdiriniya CV.MurniFurniture yang didirikan oleh bapak bahmid

susilo pada tahun 2003 yang sudah hampir 20 tahun yang lalau yang

pada saat saat belum meamaki handpone untuk menerima pesanan, yang

awalnya hanya melalui pesanan langsung kepada pendiri perusahaan, Dan

hingga beberapa tahun kemudian CV. Murni ini mengalami peningkatan

karens banyanya pesanan dari konsumen yang ada dilam Kota maupun

diluar KotaPalopo.

2. Produk apa saja yang sudah di pasarkan
CV.MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo?

Produk yang di Produksi CV. MurniFurniture Balandai Kota Palopo yaitu

seperti meja kantor, meja makan, lemari,sofa dan masih banayk lagi

produk yang lainnya.

3. Bagaimana Sistem Penentuan harga jual produk?
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Sistem yang diterapkan hanya menaikkan harga jual 10-15% dari Total

baiay produksi, perusahaan sedikit kesulitan dalam menentukan dan

mepertimbangkan harga jual.

4. Prinsip Apa yang diterapkan dalam berbisnis?

Dalam berbisnis saya tidak terlalu mnegejar profit karena yang paling

utama adalah kepuasan pelanggan dan konsumen dari Hasl produksi, dan

selalu melihat kenyaman karyawan produksi hingga tidak teretekan.

Hasil Wawancara dengan Bapak Aziz selaku yang bertugas dalam

keuangan

5. Apakah CV. MurniFurniture sudah menerapakn sistem perhitungan
menggunakan laporan keuangan?

Selama berdirinya CV. Munri Furniture  selama ini hanya melakukan

perhitunga tradsisional hanya menghitung biaya yang di keluarkan dan

tidak merincikannya.

6. Bagaiaman Tahap Produksi CV.MurniFurniture?

Tahap pembuatan produski diawali dengan mendesain terlebih dahulu yang

sesuai keiginan konsumen atau bisa juga seseuai dengan keinginan

perusahaan. Yang langsung diseain oleh bapak Aziz kemudian pembuatan

kerangka dan pengamplasan kemudian diserahkan kepada karyawan

pembuatan produksi untukfinishing.

7. Bahan apa saja yang digunakan dalam membuat lemari dan meja

makan?
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“Bahan yang digunakan dalam mebuat lemari dan meja makan ialah :

kayu, kaca, blocboar,paku,amplas, cat dan yang terakhir aksesoris.”

8. Bagaimana Tahap Secara rinci?

“ Awalnya desain di buat oleh bapak Aziz kemudain dijeaskan desainnya

agar tidak melakukan kesalahaan dalam pembuatan kerangkanya. Untuk

pemnbuatan kerangka diawali dengan mengukur dan pengamplasan agar

bahan atau kayu yang digunakan tidak kasar dan mudah dalam saat

melkukan pembuatn kerangka. Lalu kayu dibentuk sesuai dengan desain

dan melakukan pengecetan, kemudain dilakukan tahap fisnishing. Tahap

Finshing Tahap finishing itu biasanya kita melakukan penghalusan lagi

pada produk terutama produk yang menggunakan tali rotan kubu

menggunakan ampelas. Pada bagian finishing juga dilakukan tahap

pengecekan apakah ada kecacatan pada produk atau tidak.”

9. Bagaimana sistem upah karwayan?

“Sitem upah karwayan perhari yang sebesar Rp. 120.000, hari 8 jam
kerja.”

10.  Apakah sudah ada pencatatan keuangan?

“Awal berdirinya CV. Murnifurniture belum pernah melakukan yang

namanya pencatan laporan keungan, pemiliki perusahaan hanya nggunakan

asumsi un tuk menetuka harga jual”

Lampiran 2 : Bukti Wawancara
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Gambar 1.Pemilik CV. MurniFurnitureBalandaiKotaPalopo

Gmabar 2. Proses Pembuatan Lmeari



Gambar 3. Meja yang siap Di pasarkan
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